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UNPAK - Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Pakuan (Unpak) 

mengikuti Workshop Penulisan Publikasi Ilmiah bersama Peneleh Research Institute yang 

diselenggarakan di Gedung Akuntansi FEB, Jum'at, 12 Agustus 2022.  

Workshop Penulisan Publikasi Ilmiah ini adalah bentuk kerja sama antara Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis dengan Peneleh Research Institute.  

Dalam pelaksanaan tersebut terdapat dua sesi acara, yakni Workshop Penulisan Publikasi 

bagi mahasiswa dan Workshop Penelitian Kualitatif untuk para dosen. 

Menurut Kepala Kantor Publikasi dan Kemitraan Karya Ilmiah FEB, Haqi Fadillah, S.E., 

M.Ak., BKP, CertDA, CAP, kegiatan tersebut diikuti oleh mahasiswa dari Prodi Manajemen, 

akuntansi dan bisnis digital.  

Tujuan digelarnya acara ini yaitu agar mahasiswa bisa mengkonversi skripsi jadi artikel 

ilmiah dan dipublikasikan ke jurnal. Nantinya para mahasiswa bisa mempublikasi minimal di 

jurnal nasional. 

Para mahasiswa ini diberi edukasi seputar tata cara dan tips dalam membuat artikel ilmiah 

sesuai standar yang telah ditentukan.  

Haqi Fadillah mengatakan, setelah skripsi mahasiswa sudah menjadi artikel ilmiah, kemudian 

akan dipublikasikan ke jurnal dan bisa tersubmit dengan benar dan dapat terpublikasi.  



Dia menuturkan, nantinya untuk pengambilan ijazah kelulusan, para mahasiswa diwajibkan 

untuk mengumpulkan artikel ilmiah sesuai dengan skripsi yang telah dibuat, kemudian 

diterbitkan di jurnal online mahasiswa. 

Selain itu, jika memiliki jejaring terkait jurnal, mahasiswa dipersilahkan untuk 

mempublikasikan artikel ilmiah di tempat yang mereka inginkan, asalkan telah berkordinasi 

dengan pengelola jurnal di FEB Unpak.  

Kegiatan ini diharapkan agar wawasan para mahasiswa terkait penulisan artikel ilmiah ini 

dapat bertambah dan adanya peningkatan publikasi jurnal di Unpak, khususnya di FEB. 

Dalam kegiatan tersebut, turut hadir sebagai narasumber, Direktur Peneleh Research Institute 

Universitas Mataram, Dr. Ayudia Sokarina.  


